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Abstract

In the digital space that is now increasingly dominating our lives, there are challenges and new social situations
that require us to adapt. Cognitive Dissonance Theory (CDT) places a focus on seeing human behavior in situations
that are incompatible with the cognition he has. After six decades of CDT's existence, there have been many
derivative concepts that can be used to analyze causation in this dissonance situation. Selective exposure is a
concept derived from CDT that has received attention from researchers in analyzing the phenomenon of filter
bubbles and echo chambers. To examine the application of CDT in a contemporary context, in this digital space,
this study was conducted by making a literature review that focuses on elaborating on the theory and context of
CDT in use. Using qualitative content analysis from a collection of previous studies, this study maps the relevance
of theory to the context of situations in the digital space. The conclusion is that CDT, both based on basic
assumptions and derived concepts tested by other researchers, can objectively predict the cause-and-effect of a
situation that triggers dissonance in a person's cognition when a situation with similar conditions occurs.
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Abstrak
Abstrak

Dalam ruang digital yang kini semakin mendominasi kehidupan kita, terdapat tantangan dan situasi sosial baru yang
mengharuskan kita dapat beradaptasi. Teori Cognitive Dissonance (CDT) menempatkan fokus pada melihat perilaku
manusia terhadap situasi yang tidak sesuai dengan kognisi yang ia miliki. Setelah enam dekade kehadiran CDT,
telah banyak turunan konsep yang dapat digunakan untuk menganalisis sebab-akibat dalam situasi disonansi
tersebut. Selective exposure menjadi salah satu konsep turunan dari CDT yang mendapat perhatian dari peneliti
dalam menganalisis fenomena filter bubble dan echo chamber. Untuk meneliti penerapan CDT dalam konteks
kontemporer, dalam hal ini ruang digital, penelitian ini dilakukan dengan membuat sebuah tinjauan literatur yang
berfokus untuk mengelaborasi teori dan konteks dari CDT digunakan. Dengan menggunakan analisis isi kualitatif
dari kumpulan penelitian terdahulu, penelitian ini memetakan relevansi teori terhadap konteks situasi-situasi di
ruang digital. Kesimpulan yang didapatkan adalah CDT baik secara asumsi dasar maupun turunan konsep yang diuji
oleh para peneliti lain dapat secara objektif memprediksi sebab-akibat dari situasi yang memicu disonansi terhadap
kognisi seseorang ketika sebuah situasi dengan kondisi serupa terjadi.

Kata Kunci: Cognitive Dissonance; Selective Exposure; Filter Bubble; Echo Chamber; Media Sosial.
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PENDAHULUAN

Awal mula dicetuskannya teori Cognitive Dissonance (CDT) oleh Festinger (1957)
menandai sebuah sejarah baru dalam sejarah psikologi sosial. Sebelumnya, terutama pada
pertengahan 1950, teori Reinforcement adalah teori yang mendominasi dalam riset di bidang
psikologi sosial (Aronson, 1992; 1997 & Metin, I, & Camgoz, S. M., 2011). Teori
Reinforcement yang berfokus pada reward-reinforcement berasumsi bahwa rasa nyaman
yang ditimbulkan dari memiliki kesepakatan yang sama dengan pendapat orang lain adalah
reward (imbalan) yang dibutuhkan seseorang. Tingkat kredibilitas seseorang berpengaruh
pada tingkat persuasi orang tersebut karena itu akan membuat persepsi akan imbalan yang
lebih besar (Aronson, 1992; 1997). Sikap yang menggambarkan sebuah keadaan konformitas
tersebut tergambarkan dalam eksperimen yang dilakukan oleh Asch (1951).

Festinger (1957) membuka sebuah perspektif baru bahwa seseorang yang dilanda
cognitive dissonance akan termotivasi untuk menyelesaikan dilema dengan mengubah
kognisi mereka dalam upaya untuk meredakan Kketidaknyamanan yang menyertai
(Brooksbank, R., & Fullerton, S, 2020). Cognitive Dissonance adalah sebuah situasi yang
dialami ketika seseorang menderita keadaan yang tidak menyenangkan dan bertentangan
karena berada 'dalam dua pikiran tentang sesuatu’ — dengan kata lain, secara bersamaan
memegang dua atau lebih kognisi yang kontradiktif (yaitu, persepsi, sikap atau keyakinan)
(Hinojosa et al., 2017). Kemudian, sejak eksperimen yang dilakukan oleh Festinger &
Carlsmith (1959), semakin banyak para peneliti psikolog sosial yang berpindah dari
pemahaman reward-reinforcement pada pemahaman berbasis kognitif (Metin, 1., & Camgoz,
S. M., 2011).

Dalam perkembangannya, CDT telah diaplikasikan dalam beragam konteks, mulai
dari sikap terhadap merokok, penggunaan kondom dan konservasi air dan energi (Aronson,
Fried, & Stone, 1991; Dickerson, Thibodeau, Aronson, & Miller, 1992; Nel, Helmreich, &
Aronson, 1969). Dalam dunia pemasaran, CDT sering digunakan dalam konteks post-
purchase dan dinamai dengan istilah yang populer di kalangan praktisi pemasaran seperti
‘consumer-regret’ (Charles, 2014; Tzeng and Shiu, 2019), ‘buyer’s remorse’ (Sigall, 2017),
‘Impulse buying” (George, B. P., & Yaoyuneyong, G., 2010).

Selain itu, CDT juga telah menginspirasi berbagai riset dalam disiplin yang berbeda,
seperti ekonomi, hukum, filsafat, ilmu politik dan antropologi (Metin, 1., & Camgoz, S. M.,
2011). Dalam bidang manajemen, CDT juga digunakan dalam berbagai konteks, mulai dari
perumusan strategi (Westphal & Bednar, 2008), kewirausahaan (Ambos & Birkinshaw,
2010), perilaku organisasi (Bhave & Glomb, 2016), manajemen sumber daya manusia
(Shipp, Furst-Holloway, Harris, & Rosen, 2014), relationship marketing (Sharifi, S. S., &
Esfidani, M. R., 2014), perusahaan berbasis B2B (Brooksbank, R., & Fullerton, S., 2020),
hingga hingga perilaku konsumen (Dewanti, I. N., & Irwansyah, 1., 2021). Dalam riset yang
dilakukan Hinojosa, A. S., Gardner, W. L., Walker, H. J., Cogliser, C., & Gullifor, D. (2017),
mereka telah menelaah 68 jurnal yang berkaitan dengan CDT dalam konteks manajemen dan
merekomendasikan beberapa sudut pandang untuk diangkat oleh penelitian selanjutnya.
Dalam kemajuan teknologi saat ini yang berpengaruh besar pada kehidupan manusia sehari-
hari, telah ada berbagai penelitian yang melihat bagaimana CDT terjadi dalam beberapa
konteks ruang digital. Dengan tingginya adopsi aplikasi media sosial di masyarakat global,
pola komunikasi dan pencarian informasi dapat mengalami perubahan yang signifikan.
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Terlebih lagi, telah muncul banyak fenomena misinformasi berkembang cepat di masyarakat
yang seharusnya dapat diminimalisasi. Namun, belum ada penelitian yang merangkum tren
perkembangan konsep CDT tersebut dalam konteks berkomunikasi dan mencari informasi di
ruang digital. Untuk itu, dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil fokus pada konteks
penggunaan CDT dalam konteks berkomunikasi dan mencari informasi di ruang digital.

TINJAUAN LITERATUR

Teori Cognitive Dissonance (Festinger, 1957) membahas apa yang terjadi ketika
perilaku dan sikap individu tidak konsisten, dan dapat berguna untuk mengembangkan
strategi untuk mendorong perubahan perilaku (Ferron, M., & Massa, P., 2013). Menurut
Griffin, E. A., et al. (2019), CDT termasuk dalam teori dalam pendekatan objektif yang
mengindikasikan bahwa teori ini dapat memprediksikan keluaran dari suatu hal atau keadaan
jika sebuah kondisi serupa dihadirkan dan juga dapat diuji melalui riset kuantitatif.

Festinger (1957) mendefinisikan cognition (kognisi) secara luas sebagai representasi
mental, mencakup sikap, keyakinan, atau pengetahuan tentang perilaku seseorang.
Dissonance (disonansi) didefinisikan Festinger menggunakan persamaan matematika: M = D
/ (D + C). Dalam persamaan ini, M mewakili besarnya disonansi yang dialami (misalnya,
jumlah ketidaknyamanan), D mewakili jumlah kognisi yang disonan dari kognisi referensi,
dan C mewakili jumlah kognisi yang sesuai dengan kognisi referensi yang sama (Hinojosa et
al., 2017). Keadaan tidak nyaman ini memotivasi seseorang untuk mencari cara untuk
mengurangi besarnya disonansi yang dialami sebagai akibat dari kognisi yang tidak sesuai
tersebut. Karena itu, seseorang dapat mengurangi disonansi dengan melakukan pengurangan
ketidaksesuaian, yang memerlukan perubahan kognisi untuk mengurangi ketidaksesuaian
kognitif untuk mencapai cognitive harmony (Chaplin, 1968).

Cognitive Dissonance Motivation Disrepancy
Disrepancy Reduction
Keadaan L, Pemrosesan L,
Dua atau lebih afektif negatif informasi yang Kognisi yang
kognisi yang tidak termotivasi telah

Gambar 1: Festinger’s CDT Framework - The Four Step Process of Dissonance Arousal and
Reduction (Hinojosa et al., 2017)

Dalam kerangka teorinya CDT, Festinger mencakup sejumlah konsep inti dan
prediksi (Cooper, 2012). Menurut Hinojosa et al. (2017), beberapa konsep-konsep kunci
dikategorikan dalam tiga kategori: (i) skenario apa yang mungkin menyebabkan disonansi
kognitif (seperti counterattitudinal behavior, free choice, dan effort/behavioral commitment),
(ii) apa yang memoderasi gairah disonansi dan proses pengurangan (seperti responsibility for
choice, similar alternatives, dan leading alternatives) dan (iii) pendekatan apa untuk
pengurangan perbedaan yang dapat diterapkan (seperti attitude change toward the behavior,
escalation of commitment, trivialization of the importance of the original behavior, dan
selective exposure).
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Tabel 1 Literature Review pada CDT dalam Ruang Digital

No Judul Objek Metode Hasil Penelitian
Penelitian dan Penelitian yang
Penulis dipakai

1 Understanding Orang yang Surveli Meneliti dampak perilaku impulse
Consumers' pernah dengan buying terhadap cognitive
Post-Purchase mengalami snowball dissonance yang lebih dalam
Dissonance by online impulse sampling dikategorikan menjadi  product
Online Impulse buying dari yang dissonance dan emotion dissonance
Buying-Beauty produk dianalisis (Powers & Jack, 2013).

Product kecantikan dengan Hedonic value dan kualitas mobile
Chen W., Hung menggun page berpengaruh pada perilaku
P.C., Chen C.K,, akan impulse buying.
& Pan, H.S. structural
(2020) equation

modellin

g (SEM)

2 Cognitive 876 mahasiswa  Ekperime Mengingat banyaknya pilihan media
Discrepancy, undergraduate di  n web- yang mencerminkan ideologi
Dissonance, and  Amerika Serikat based partisan (lyengar & Hahn, 2009)
Selective dan kemajuan teknologi yang
Exposure memungkinkan ekspresi anonim
Tsang, S.J. dan pembentukan "echo_-(_:hamber"
(2019) (Dahlberg, 2001), penelitian tentang
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pemaparan selektif sesuai
permintaan.

Saat dihadapkan pada pesan online
yang tidak sesuai, orang yang
mengalami ketidaksesuaian kognitif
memiliki kecenderungan untuk
mendambakan informasi yang
sesuai. Mereka juga cenderung
menghindari sumber yang tidak
mengonfirmasi ketika mereka
mengalami emosi negatif.
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Understanding
Perceptions of
Problematic

Facebook Use

Cheng, J., Burke
M., & Davis,
E.G. (2019)

20.505 pengguna Survei

Facebook di
Amerika Serikat

Orang menjustifikasi alokasi waktu
ekstra mereka itu lebih berharga
saat digunakan untuk membuka
Facebook karena mereka
menemukan value dari penggunaan
Facebook mereka.

To Label or Not

132 orang

Controlle

Memberikan label pada artikel

to Label Amerika Serikat d berita dapat memperburuk selective
Gao, M., Xiao, yang mengikuti  experime exposure. Orang akan dapat
Z.. Karahalios, riset ini melalui  nt menemukan berita yang sesuai
K. & Fu, W. platform dengan pendirian mereka dengan
(2018) Amazon lebih mudah sehingga menghindari
Mechanical Turk terjadinya cognitive dissonance.
dengan pendirian
politik yang
berbeda-beda.
Investigating the 115 mahasiswa  Survei Berbeda dengan konsumen
impact of gender dan staf fakultas perempuan mereka, konsumen pria
differences on tidak begitu rentan terhadap
alleviating pengaruh cognitive dissonance dari
distrust via membaca rating numerik dan ulasan
electronic word- opini.
of-mouth
Liu, F., et al.
(2017)
Online shopping 196 mahasiswa  Eksperim Dengan memberikan konsumen
post-payment bisnis en yang terkena efek online shopping

dissonance:
Dissonance
reduction
strategy using
online consumer
social
experiences

Liao, T.H. (2017)

post-payment dissonance dengan
Online Consumer Social Experience
mengurangi dissonance dan
menghasilkan satisfaction yang
lebih tinggi, repurchase intention
yang lebih tinggi, serta complaint
intention yang lebih rendah.
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7 Modeling 220.000 pemain  Survei
consumer social network
switching game

behavior in social
network games

Studi ini menemukan bahwa
alternative attractiveness secara
negatif memengaruhi kualitas
layanan yang dirasakan dan
kepuasan pengguna individu dengan

by exploring social network game (SNG) mereka

consumer saat ini.

cognitive Selain itu, alternative attractiveness

dissonance and memiliki dampak yang kuat dan

change positif pada niat dan perilaku yang

experience berubah. Hasil penelitian

Liu, Y., etal. menunjukkan bahwa satisfaction

(2016) dan persep5| pengguna terhadap
kualitas layanan menurun secara
signifikan ketika dihadapkan pada
keberadaan alternatif SNG yang
menarik. Efeknya lebih kuat bagi
pelanggan yang biasa beralih.

8 Categorizing Designer sistem  System Menganalisis delapan jenis keadaan
users in behavior aplikasi Analysis  cognitive dissonance pada pengguna

change support
systems based on

aplikasi.

cognitive
dissonance
Wiafe, I..et al..
(2014)

9 Interactive 28 partisipan dari  Eksperim Information bubble dapat muncul
Effects of Ilinois en dari beragam faktor dalam sebuah
Perceived Threat Champaign- interaksi sebagai tambahan dari
and Topic Urbana yang algoritma website yang
Involvementon  merupakan menciptakan personalisasi.
Selective gabungan dari
Exposure to mahasiswa dan
Information staf fakultas.

Liao, Q.V. & Fu,
W.T. (2013)

Sumber: Diolah oleh penulis (2022)
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Dalam penggunaan CDT dalam konteks berkomunikasi dan mencari informasi di
ruang digital, selective exposure menjadi salah satu langkah yang menjadi fokus penelitian
dalam mengurangi cognitive dissonance (Liao, Q. V., & Fu, W. T., 2013; Gao, M., et al.,
2018; Tsang, S.J, 2019).

Pengertian selective exposure mengacu pada cara orang melakukan pencarian
informasi yang bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu (Kunda, 1990). Untuk lebih
spesifiknya, orang cenderung untuk “mengekspos diri mereka sendiri pada komunikasi
massa sesuai dengan pendapat dan kepentingan mereka yang ada dan untuk menghindari
materi yang tidak sesuai dengan pendirian mereka” (Klapper, 1960). Beberapa peneliti
mencatat bahwa definisi tersebut mungkin bermasalah, karena preferensi untuk informasi
yang berpikiran sama tidak dapat diharapkan selalu ada dengan kecenderungan untuk
menghindari konten yang menantang (Chaffee, Saphir, Graf, Sandvig, & Hahn, 2001;
Garrett, 2009). Dengan kata lain, selective exposure untuk media konfirmasi tidak selalu
berarti penghindaran selektif dari sumber-sumber yang berlawanan (Tsang, S.J., 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan membuat sebuah tinjauan literatur yang berfokus untuk
mengelaborasi teori Cognitive Dissonance dan konteks dari teori tersebut digunakan. Dengan
menggunakan analisis isi kualitatif dari kumpulan penelitian terdahulu, penelitian ini
memetakan relevansi teori terhadap konteks situasi-situasi di dunia digital dalam kurun
waktu 2008—2020.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Internet sebagai ruang digital telah menyediakan akses pada informasi yang kaya dan
beragam bagi masyarakat. Namun, internet juga dengan mudah mendorong seseorang untuk
mendapat selective exposure (paparan selektif) yang didefinisikan oleh Frey, D. (1986)
sebagai kecenderungan untuk terpapar informasi yang mendukung keyakinan atau sikap
seseorang.

Cognitive dissonance dapat dilihat sebagai dorongan yang memotivasi orang untuk
mencari keseimbangan homeostasis atau keseimbangan dalam sistem kepercayaan mereka.
Oleh karena itu, tidak mengherankan melihat bagaimana keadaan emosi yang tidak
menyenangkan tersebut dapat memotivasi individu untuk terlibat dalam strategi disrepancy-
reduction (pengurangan ketidaksesuaian) (Harmon-Jones et al., 2008).

Fenomena selective exposure telah menimbulkan adanya asumsi bahwa internet telah
membuat bertambahnya fragmentasi sosial dan polarisasi ideologi karena adanya algoritma
website yang menampilkan konten yang sesuai dengan minat pengguna internet. Sehingga
ini memiliki kecenderungan membawa pengguna untuk hanya dapat menemukan informasi
yang sesuai dengan sudut pandang pribadi dan memisahkan mereka dari sudut pandang
lainnya yang berbeda (Liao, Q. V., & Fu, W. T., 2013). Di internet, disebabkan oleh
algoritma, orang-orang dengan pemikiran yang sama dapat berbagi pandangan mereka di
lingkungan tertutup, sebuah “echo chamber dalam internet” atau yang dapat disebut sebagai
“filter bubble”, yang menggaungkan informasi dan memperkuat keyakinan pada sudut
pandang mereka (Sunstein, C. R., 2018).
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Untuk meminimalisasi filter bubble yang mengakibatkan selective exposure yang
dapat berdampak negatif, telah ada berbagai teknologi, umumnya dalam bentuk agregator
informasi, yang mendorong penyampaian informasi dengan sudut pandang yang lebih
beragam dalam berbagai bidang, seperti politik (Kriplean, T., et al., 2012; Faridani, S., et al.,
2010; Oh, A.H., et al., 2009; Park, S., et al., 2009), kesehatan (Jiang, Y., et al., 2012), dan
review konsumen (Yatani, K., et al., 2011).

Dalam eksperimen yang dilakukan oleh Liao, Q. V., & Fu, W. T. (2013), ketika
mereka mencoba menyandingkan dua informasi dalam pandangan yang berbeda dalam posisi
yang berdampingan, informasi yang ditangkap menyajikan ancaman yang relevan
menghasilkan selective exposure yang lebih jelas terhadap upaya pencarian informasi yang
konsisten dengan pandangan pribadi.

Dalam eksperimen berbasis web yang dilakukan oleh Tsang, S.J. (2019) didapatkan
kesimpulan bahwa menunjukkan bahwa permusuhan atau kebencian yang dirasakan
sehubungan dengan keyakinan seseorang (perbedaan kognitif) dapat meningkatkan niat
untuk mencari informasi yang konsisten dengan sikap individu tersebut. Lebih penting lagi,
individu ditemukan memiliki niat untuk menghindari informasi yang berlawanan (selective
avoidance), tetapi hanya ketika mereka mengalami semacam ketidaknyamanan psikologis
(disonansi). Dengan kata lain, sementara cognitive disrepancy (ketidaksesuaian kognitif)
membuat individu mendambakan konfirmasi informasi, hanya mereka yang menghadapi
emosi negatif yang cenderung menggunakan penghindaran informasi yang tidak
mengonfirmasi sebagai upaya pengurangan disonansi.

Dalam penelitian survei yang dilakukan oleh An, J., Quercia, D., & Crowcroft, J.
(2013), ditemukan kesimpulan bahwa solusi teknologi yang bertujuan untuk membuat berita
lebih dapat diandalkan dengan mengekspos opini yang beragam kepada orang-orang terbukti
tidak efektif. Ini tidak berarti bahwa mengungkapkan pendapat yang beragam kepada orang-
orang tidak ada gunanya, tetapi hanya karena, tindakan tersebut hanya dapat berhasil dalam
situasi tertentu. Pelaporan berita yang terpolarisasi mungkin tidak dapat dihindari, tetapi
agregasi berita yang disesuaikan dengan pengguna pasti dapat menarik konsumen berita
baru.

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan pada penelitian-penelitian yang
menerapkan CDT, ada banyak situasi baru di ruang digital yang dapat dijelaskan sebab dan
akibatnya dengan menggunakan CDT, baik itu asumsi dasar maupun strategi turunan dalam
mengurangi disonansi.

Dengan temuan dari Tsang, S.J. (2019) yang menunjukkan mekanisme berbeda
bertanggung jawab atas kedua strategi tersebut, kita dapat memahami dinamika seseorang
dalam menerima dan memproses informasi di ruang digital. Sementara perbedaan kognitif
(cognitive discrepancy) menjelaskan seseorang akan melakukan pemaparan selektif
(selective exposure) ke sumber yang berpikiran sama, cognitive dissonance menjelaskan
penghindaran selektif (selective avoidance) terhadap konten yang tidak sepemikiran dengan
individu tersebut.

Kemudian, dari temuan dari An, J., Quercia, D., & Crowcroft, J. (2013), bahwa untuk
dapat mengeluarkan seseorang dari situasi echo chamber, yaitu situasi dimana seorang
individu hanya akan bertemu dengan orang-orang dengan pemikiran yang sama di ruang
digital yang mereka akses, penggunaan solusi teknologi tidak akan memberikan dampak
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yang signifikan. Ini mengonfirmasi bahwa teori Reinforcement tergantikan dengan teori
Cognitive Dissonance karena setiap orang memiliki kognisinya sendiri, bagaimana ia akan
memproses informasi akan berdasarkan pada kesesuaiannya kondisi tersebut dalam kognisi
yang ia miliki.

KESIMPULAN

Setelah enam dekade kehadiran teori Cognitive Dissonance, teori ini telah
berkembang menjadi berbagai konsep turunan yang dapat diterapkan dalam berbagai
konteks. Termasuk dalam teori yang memiliki pendekatan objektif, setelah ribuan penelitian
kuantitatif dilakukan, baik melalui survei juga eksperimen, CDT terbukti menjadi teori yang
memenuhi Kriteria teori objektif (Griffin, E. A., et al., 2019): relative simplicity, testability,
practical utility, dan quantifiable research.

Kemudian, saat teori tersebut diturunkan dalam beberapa konsep baru yang dapat
berdiri sendiri, seperti selective exposure yang kala ini relevan dengan kehidupan di dunia
digital, terbukti banyak penelitian yang dapat dilakukan untuk menjelaskan sebuah situasi
sosial yang terjadi terkait adanya perbedaan kognisi pada seorang individu.

Sehingga, peneliti menyimpulkan bahwa Cognitive Dissonance adalah payung bagi
banyak turunan konsep yang dapat menjelaskan sebuah situasi dan membantu manusia
secara praktikal untuk menyusun strategi dalam melakukan komunikasi.
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